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RINGKASAN

Kerajinan gerabah yang berkembang di Desa Banyumulek memiliki rentetan
sejarah  cukup panjang, serta dapat memberikan andil terhadap perekonomian
masyarakat. Gerabah merupakan produk budaya (seni kriya), keberadaannya selalu
dihubungkan dengan kegunaan berkaitan dengan aktivitas social masyarakat
pendukungnya.

Berkat adanya pembinaan dan pelatihan dalam pengembangan desain baik
struktur maupun dekoratif, pengolahan bahan, serta manajemen produksi yang
dilakukan Desperindag setempat, tenaga ahli baik dalam dan luar negeri membawa
produksi gerabah Banyumulek makin dikenal. Di samaping itu dengan
berkembangnya pariwisata di daerah Senggigi dan Gilitrawangan Lombok Barat
membawa dampak sangat positif terhadap perkembangan gerabah Banyumulek.
Walaupun dengan system produksi yang dikelola secara kelompok dan individu
dibawah naungan kelompok pengrajin partikelir, kerajinan ini tetap eksis hingga kini.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori estetika menitik beratkan pada
bentuk yang bermakna estetis, teori fungsionalisme dan teori perubahan dalam
menganalisis sejauh mana perkembangan bentuk gerabah serta fungsinya dalam
lingkungan sosial budaya masyarakat. Dalam memeahkan permasalahan dugunakan
analisis diskritif kualitatif dengan mengidentifikasi obyek gerabah Banyumulek
secara langsung, komposisi data terdiri dari data primer dan sekunder.

Selanjutnya ditemukan bentuk gerabah Banyumulek berawal dari tradisional
menuju modern sesuai dengan fungsi yang direncanakan, serta maknanya diramu
dengan keindahan, pembaharuan dan pendidikan.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang universal dapat
ditemukan pada semua kebudayaan di dunia, baik dalam masyarakat pedesaan
maupun dalam masyarakta perkotaan yang besar dan kompleks (Koentjaraningrat
1994:2). Gerabah salah satu bagian dari hasil budaya manusia, dalam sistem
sosial budaya masyarakat tradisional memiliki keterkaitan yang erat dengan
berbagai aktivitas ataupun upacara tradisional. Sudarso Sp (2002) dalam
makalahnya “ Merevitalisasi Seni Kriya Tradisi Menuju Aspirasi dan Kebutuhan
Masyarakat Masa Kini” menyebutkan barang-barang pecah belah (earthenware),
cobek, tempayan dan celengan (kitty) tempat menyimpan uang logam, merupakan
seni rakyat, yang berkembang di desa-desa (dulu) di lingkar istana atau pusat-
pusat kesenian yang bisa menopang timbulnya budaya agung atau budaya
adiluhung.

Merupakan ciri umum bahwa masyarakat tradisional yang kolompok
etnisnya masih relatif kecil mempunyai hubungan sosial kemasyarakatan yang
erat. Hal ini dapat dilihat dari latar belakangnya, bahwa ikatan-ikatan tersebut
terjadi karena kesamaan keturunan darah, tempat tinggal serta mata pencaharian.
Eratnya hubungan baik antara keluarga dan masyarakat, hampir setiap kegiatan
sosial budaya dilakukan secara bersama-sama. Demikian pula dalam pembuatan
gerabah yang di dalamnya terkandung unsur seni terapan dipelajari bukan hanya

sebagai seni tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang, melainkan juga sebagai



upaya untuk memahami keberadaan gerabah dalam tata kehidupan budaya
masyarakat di daerah tersebut. Kerajinan gerabah, anyam-anyaman dari bambu,
ukiran kayu dalam bentuk maupun motifnya sederhana  merupakan seni
komunitas pedesaan yang masih akrab, homogen dan masih berfungsi untuk
mengikat solidaritas komunitas (Umar Kayam dalam Sudarso, 2002:2).

Gerabah atau tembikar merupakan peninggalan budaya tradisional yang
tergolong sangat tua. Yardani Yumarta (1981: 9) menyebutkan gerabah mulai
dikenal manusia sejak zaman neoliticum ketika manusia purba mulai hidup
menetap, bercocok tanam dan mengenal api. Beberapa pendapat atau teori yang
menyatakan mengenai kemampuan dalam membuat gerabah, seperti Nelson
dalam Subroto (1991) menyatakan manusia pada zaman prasejarah menyimpan
bahan makanan dengan keranjang. Supaya tidak bocor keranjang tersebut dilapisi
dengan tanah liat. Sebagai faktor kebutuhan manusia akan gerabah timbul pada
awalnya manusia berada pada tingkat kehidupan yang paling sederhana food
gathering stage dan food producing stage. Karena tingkat kehidupan sudah mulai
menetap dan bercocok tanam manusia memerlukan suatu wadah (Haryanto, 2002:
2). Sajalan dengan itu Sartono Kartodirdjo (1997) menyebutkan, sebagai ganti
alat-alat berupa keranjang dibutuhkan barang yang lebih kuat berupa gerabah
untuk menyimpan makanan, alat pemujaan nenek moyang atau upacara
keagamaan.

Ditemukannya teknik pembuatan gerabah tidak lepas dari perkembangan
(pyrotechnology) vyakni teknologi api (Haryono, 2002: 2). Perkembangan

pembuatan gerabah selanjutnya menunjukkan bahwa bahan gerabah dapat



dipergunakan untuk membuat benda-benda sesuai dengan kebutuhan manusia.
Kebutuhan dalam hal ini berhubungan dengan kepercayaan dibuatlah patung-
patung Kkecil sebagai sarana pemujaan disamping disimpan sebagai bekal kubur.
Penampilan yang kasar dibentuk dengan tangan, serta dibubuhi hiasan sederhana
sebagai ciri dan sifat-sifat zamannya. Di Indonesia sebelum zaman Hindu sudah
ada peninggalan tembikar yang dipergunakan untuk menyimpan mayat, di Irian,
Sulawesi, Nusa Tenggara dan Maluku. Di samping itu, sisa-sisa gerabah dari masa
bercocok tanam telah diketemukan pula di Kedenglembu, Banyuwangi (Jawa
Timur), Klapadua, Bogor, dan Serpong (Jawa Barat), Kalumpang, Minanga
Sipakka (Sulawesi). Pembuatan gerabah tersebut tampaknya menggunakan
teknik yang masih sangat sederhana, teknik tatap batu dan tangan
(Adhyatman,1987: 4).

Daerah lain yang menjadi sentra gerabah, misalnya Galogandang
Sumatera Barat, Pleret Jawa Tengah, Singkawang Kalimantan, Kasongan
Yogyakarta, Dinoyo, Pudong, Kalumpang dan Pejaten Bali. Demikian pula di
Pulau Lombok industri gerabah yang masih berkembang sampai saat ini adalah
Penujak Lombok Timur, Bagek Lombok Tengah dan Banyumulek Kecamatan
Kediri, Kabupaten Lombok Barat.

Kerajinan gerabah khususnya yang tumbuh dan berkembang di
Banyumulek Lombok Barat memiliki nilai spesifik, baik bentuk, proses desain,
dekorasi yang diterapkan serta penyelesaian (finishing) sudah memanfaatkan
teknik semi tradisional (modern). Masyarakat pengrajin dalam berkarya dan

berkreativitas menyempurnakan teknik produksi serta memvariasikan desain



secara berkesinambungan serta fungsinya lebih mengikuti selera konsumen yang
berkembang saat ini. Gustami (2002) dalam “Seni Kriya Akar Seni Rupa
Indonesia” menyebutkan yang menarik perhatian cabang seni kerajinan (gerabah)
dimasing-masing daerah memiliki gaya tersendiri yang dapat melengkapi pesona,
daya pikat dan keunggulan komperatif bila dibandingkan dengan cabang seni
lainnya.

Hal ini cukup menarik untuk diteliti, mengingat pertumbuhan dan
keberadaan gerabah itu sendiri bersentuhan langsung dengan kehidupan sosial
budaya masyarakat sehari-hari. Kerajinan gerabah tradisional Banyumulek masih
mempergunakan teknik pembakaran terbuka (tungku ladang) dengan bahan bakar
ranting kayu, sabut kelapa dan jerami. Astuti (1997) menyebutkan tungku ladang
adalah tungku terbuka, karena disusun dengan gerabah mentahnya sendiri pada
areal terbuka. Walaupun demikian teknik produksinya sudah berkembang
dengan teknologi semi tradisional seperti dalam pengolahan tanah, pembentukan
dengan alat putar, cetak tekan maupun dekorasi dengan teknik tempel, toreh dan
ukir. Gerabah salah satu produk budaya, tumbuh dan berkembang karena
didukung oleh faktor kebutuhan, bahan, teknologi, dana, serta daya kreasi
masyarakat pengrajin Subroto (1991:187).

Dalam hal ini daya kreasi, faktor bahan dan kebutuhan sangat menentukan
tumbuh kembangnya gerabah Banyumulek. Demikian pula dengan keaneka
ragaman bentuk gerabah Banyumulek yang dikenal dewasa ini tidak luput dari
daya kreasi pengrajin. Seperti produk seni rupa yang lain, faktor bahan

merupakan prasyarat utama dalam menunjang proses kreasi dan produksi yang



berkualitas untuk mencapai tujuan maksimal. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, bahan-bahan gerabahpun turut berkembang mengikuti sesuai dengan
kebutuhan, fungsi dan bentuknya yang semakin mengkhusus.

Di samping itu kerajinan gerabah Banyumulek menampakkan suatu nilai
ritual ekonomis yang dalam. Hal ini tampak pada produksinya yang masih
diilhami oleh karya-karya gerabah penunjang kehidupan sehari-hari dalam
upacara maupun kegiatan rumah tangga. Melalui ketrampilan para pengrajin
dalam mengembangkan dan menciptakan bentuk-bentuk baru seperti vas bunga,
asbak, tempat lilin, guci air, gentong maupun bentuk lampu taman dengan
memadukan unsur-unsur tradisional sebagai ciri khas daerah sangat menentukan
pertumbuhan kerajinan gerabah di daerah ini. Demikian pula peranan disainer
dalam usaha mengembangkan dan menciptakan ciri khas daerah sangat
menentukan, melalui ketrampilan merekalah perwujudan  gerabah dengan
sentuhan nilai modern akan menjadi lebih menarik dan beridentitas.

Banyumulek dipilih sebagai obyek penelitian karena daerah ini memiliki
kelebihan baik dalam bidang produksi dan  proses disain. Proses yang
berhubungan dengan penghayatan mengandung muatan sebagai pengalaman batin
dan merasa memiliki. Dengan demikian kebudayaan (kerajinan gerabah ) yang
dipandang dan disikapi sebagai proses tumbuh, karena di dalamnya terdapat
proses belajar terus menerus ( Bandem, 2000:134). Kondisi bahan (tanah liat)
dengan kandungan plastisitas cukup tinggi cocok untuk pembakaran suhu rendah
antara 900 C — 1200 C dengan peresapan air Kkira-kira 10% dari basah sampai

kering (Aleksander, 2001).



Topik ini dipilih didasari pula atas keinginan untuk memperoleh
pengetahuan sedalam-dalamnya mengenai gerabah serta hubungannya dengan
paradigma budaya (bentuk, fungsi dan makna) dalam kehidupan masyarakat
Banyumulek di Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat. Selanjutnya
penelitian ini dapat disebarluaskan pada masyarakat khususnya pengrajin
gerabah untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses pembuatan
gerabah Banyumulek yang berestetika, sehingga kecintaan akan budaya tradisi
makin dipahami.

1. 2 Rumusan Masalah

Dari uraian tersebut di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalan
sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk gerabah Desa Banyumulek, Kecamatan Kediri,

Kabupaten Lombok Barat?

2. Apa fungsi gerabah bagi masyarakat Banyumulek?
3. Apa makna gerabah dalam kehidupan sosial budaya masyarakat

Banyumulek



